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PEDOMAN TRANLITERAST ARAB LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk kata-kata yang berasal dari bahasa Arab dan lazim digunakan dalam

bahasa Indonesia ditulis menurut kebiasaan yang berlaku, misalnya; Allah,

Rasul, Ulama, Hukum Islam, Mazhab, dan lain sebagainya.

Untuk kata-kata yang berasal dari bahasa Arab dan belum lazim digunakan

dalam bahasa Indonesia ditulis menurut pedoman transliterasi Arab-Latin

yang sudah baku dan menjadi keputusan bersama Menteri Agama RI dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 Tahun 1987 dan no.

0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba’ b be
< Ta’ t te
fal Sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim ] je
z Ha h ha (d%r;%: ht)ltlk di
t Kha' kh ka dan ha
2 Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
D Ra’ r er
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) Zai z zet
S5 Sin S es
ui: Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
= $ad ? bawah)
. de (dengan titik di
= Dad d bawah)
A Ta’ ¢ te (dengan titik di
i : bawah)
A 7 ! zet (dengan titik di
: i bawah)
& ‘Ain ¢ koma terbalik
é Gain g ge
8 Fa‘ f ef
3 Qaf q qi
&l Kaf k ka
d Lam 1 el
e Mim m em
O Niin n en
S Wawu W we
-} Ha’ h ha
apostrof (tetapi tidak
= Hamzah ] dilambangkan apabila
ter-letak di awal kata)
S Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal



Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
— Kasrah i 1
. Dammah u u
Contoh:
S kataba BN yazhabu

d:”-“ - su’ila )55 - zukira

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
g Fathah dan ya ai a dan i
S Fathah dan wawu  au adanu
Contoh
S i U= _haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
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&“.... .. Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Maksiirah
[ p— Kasrah dan ya i 1 dengan garis di atas
3
5 dammah dan wawu i u dengan garis di atas
Contoh:

d\ﬁ - qala dﬂé - qgila

(sA) -rama d 94 yaqiilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta” marbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

2. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: dall Talhah

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha’atau h

Contoh: 4-3-.3-“ 4ua 9 - raudah al-Jannah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah 1tu.

Contoh: L‘-’ ) -rabbana
(**-3 - nu‘imma

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu “d"’. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
oleh gamariyyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Cotoh : dﬁi)-“ — ar-rajulu

sagudl as-sayyidatu

-

2. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

tanda sambung (-)
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Contoh: e—m‘ - al-qalamu M‘ -al-jalalu
@".*3-.‘-“ - al-badi‘u

G. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
Lo syai’un C—’JA‘ - umirtu
9):‘3‘ - an-nau’u Oj-lib - ta’khuziina

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

83 sk sl )y

Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

I. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
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seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

d ) Y‘ Jasala 9 - wa ma Muhammadun 1113 Rasil

u.n\.\ﬂ &@} ‘:-‘-:34 dj}i wu\ - inna awwala baitin wudi‘a li an-nis
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh : |

‘--‘.-.‘)3 C‘-ﬁj i) (R @l nasrun minallahi wa fathun qarib

L,’:\A.;‘)Ay‘ 44 - lillahi al-amru jami‘an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Ibadah secara garis besar terbagi kepada dua bagian, pertama ibadah
mahdah yang penekanannya pada penghambaan secara langsung, kedua ibadah
gairu mahdah yang cenderung pada pemeliharaan hubungan kemanusiaan. Ibadah
mahdah secara hirarki dalam pembahasan ilmu figh ditempatkan pada posisi
pertama dengan istilah figh ibadah, sedangkan figh gair mahdah pembahasannya
diletakkan selanjutnya dengan istilah figh mu’amalah.

Wudu dalam kaitannya dengan ibadah, termasuk kategori mafhidah. Hanya
saja, terdapat beberapa praktrek yang berbeda ketika ritual bersuci itu
dilaksanakan. Di antara praktek tersebut adalah membersihkan anggota wudu
secara berurutan atau secara tertib. Perbedaan ini bersumber dari ketetapan dua
tokoh imam madzhab yaitu Imam Malik dan Imam asy-Syafi'i. Malik
berpendapat bahwa tertib dalam wudu hukumnya hanya sekedar sunah, sedangkan
asy-Syafi’i menetapkan sebagai bagian dari rukun wudu. Perbedaan ini terletak
pada cara menetapkan hukum, keduanya berbeda pandangan dalam menyikapi
dalil dari al-Qur’an dan sunnah Nabi saw. Keduanya meggunakan ayat al-Qur’an
yang sama yaitu surat al-Maidah ayat 6. Namun berbeda pandangan mengenai
huruf wawu yang terdapat dalam ayat tersebut. Perbedaan ini semakin kentara
ketika mereka menyajikan hadis yang berbeda pula, yaitu hadis-hadis yang dinilai
dapat memperkuat dalil ayat al-Qur’an tersebut. Hal ini kian menarik untuk
dianalisis; bagaimana argumentasi atau dalil-dalil yang digunakan oleh Imam
Malik dan Imam asy-Syafii mengenai hukum tertib dalam wudu?bagaimana
upaya penyelesaian dari dua pendapat yang berbeda antara Imam Malik dan Imam
asy-Syafi'i mengenai tertib wudu? pendapat manakah yang sekiranya dianggap
lebih kuat?

Meskipun persoalan klasik ini telah banyak yang membahasnya. Akan
tetapi penelitian terhadap masalah tertib wudu ini belum didapati dalam sebuah
karya ilmiah yang berupa skripsi.

Penelitian ini _bersifat, deskriptif-analitis. _Analisis, , yang dilakukan
berdasarkan metode ijhihad bayani yaitu metode penjelasan nas untuk dijadikan
huyjah hukum. Dengan demikian terlthat perbedaan dan persaman dari dua
pendapat .tersebut. | Dalam upaya penyelesaian-perbedaan dua pendapat antara
Malik dan asy-Syafi’i, maka ditempuh dengan cara al-jam’u wa at-taufiq.

Penelitian ini berkesimpulan bahwa dalil-dalil yang digunakan oleh kedua
imam memiliki kekuatan hukum tersendiri. Hal ini dapat dilihat dari pendapat
Ibnu Rusyd yang menyatakan bahwa pokok perbedaan ini terletak pada pedoman
ilmu nahwu yang dipakai oleh kedua imam. Malik berdasarkan nahwu Hijaz
sedangkan asy-Syafi’i berdasarkan nahwu Kuffah. Kemudian upaya penyelesaian
masalah ini, maka dilakukan dengan mempertemukan dan menggabungkan kedua
dalil, lalu meletakan hukum masing-masing pada waktu yang berbeda. Sehingga
didapati satu ketetapan yaitu tertib wudu adalah menjadi tidak wajib bila keadaan
menuntut tidak tertib, semisal lupa tertib pamun air tidak mencukupi bila
mengulang berwudu secara tertib. Wallahu a’lam.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ibadah dalam khazanah hukum Islam didudukkan sebagai hukum
taklifi (ketentuan yang mengikat dan memaksa), oleh karena itu seseorang
yang sudah memenuhi standar kewajiban beribadah dalam istilah hukum Islam
disebut mukallaf (orang yang dituntut untuk melaksanakan kewajiban),
dimana seseorang dalam posisi tersebut harus menerima dan menjalankan
ketetapan syar’i yang dibebankan kepadanya sebagai bentuk ibadah.

Hubungan ibadah dengan mukallaf’ dalam khazanah ilmu figh
mempunyai pemaknaan yang jelas, di samping seorang mukallaf bertanggung-
Jawab langsung kepada Allah di akhirat, ia juga tunduk kepada konsekuensi
hukum yang dibebankan kepadanya di dunia, misalnya ketetapan khalifah Abu
Bakar untuk membunuh pembangkang zakat, ketetapan bunuh bagi orang
yang dengan sengaja meninggalkan salat, denda bagi pelanggar rukun-rukun
haji dan sebagainya. Konskuensi yang demikian itu bukanlah sebagai bentuk
penindasan, tetapi merupakan bukti kasih sayang Allah terhadap hambanya
berdasarkan pengetahuan Allah terhadap masalah yang dihadapi hambanya,
agar manusia mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.

Ibadah secara garis besar terbagi kepada dua bagian:

1. Ibadah yang penekanannya kepada religi (penghambaan secara langsung),

2. Ibadah yang condong terhadap pemeliharaan hubungan kemanusiaan,



Dari keduanya lahirlah istilah ibadah mahdah dan gair mahdah.'
Ibadah dalam kategori yang pertama (maldah) secara hirarki dalam
pembahasan ilmu figh ditempatkan pada posisi yang paling pertama dengan
istilah figh ibadah, sedangkan figh gair mahdah pembahasannya diletakkan
selanjutnya dengan istilah figh mu’amalah.

Penetapan figh ibadah yang demikian itu minimal disebabkan oleh dua
faktor:

1. Figh ibadah dianggap sebagai bentuk ritual yang secara langsung
menggambarkan penghambaan terhadap Allah.

2. Figh ibadah dalam penetapannya tidak melibatkan manhaj istinbat hukum
yang kompleks.2

Wudu dalam kaitannya dengan ibadah termasuk kepada kategori
mahdah atau kata lainnya figh ibadah, dengan demikian ketetapan wudu hanya
berlandaskan pada nas tidak kepada metode istinbaf lainnya, yang dalam hal

ini ulama mendasarkannya kepada firman Allah swi:
i) 5 (38 3all I aSand 5 4% a5 sluc\d DAY a1 ) i ol L T
Ul Y asla ) g Sy e
Berdasarkan ayat tersebut ulama sepakat menetapkan wudu dalam

posisi wajib ketika akan melaksanakan ibadah salat dan ibadah yang

mensyaratkan wudu dalam pelaksanaannya, dari ayat tersebut pula ulama

! T™M Hasby Ash-Shiddieqy, Pengantar Ilmu Figh, cet. ke-2, (Semarang: PT Pustaka
Rizki Putra, 1999), him. 20-22.

% Ibid., 22.

? Al-Maidah (5) : 6.



menetapkan berbagai syarat dan rukun yang harus dipenuhi oleh seorang yang
hendak berwudu dimana wudu dianggap tidak sah apabila tidak memenuhi
syarat dan rukun yang telah ditetapkan.

Berkaitan dalam syarat dan rukun wudu, di samping berdasarkan nas
al-Qur’an, ditetapkan pula berdasarkan kepada hadis, di mana cara berwudu
yang dilakukan oleh Nabi menjadi landasan selanjutnya dalam penetapan
syarat dan rukun wudu. Akhirnya berdasarkan kepada al-Qur’an dan hadis
Imam Malik menetapkan tujuh syarat dan tujubh rukun yang harus dipenuhi
oleh orang yang hendak melakukan wudu.

Ketujuh syarat tersebut adalah: Islam, berakal sehat, mencapai usia
balig, tidak dalam keadaan haid dan nifas, masuknya waktu salat, dilakukan
dalam keadaan sadar (tidak dalam kondisi tidur atau lupa), telah sampai
penerangan da’wah kepadanya.' Dan ketujuh rukun (fardu) wudu tersebut
adalah: niat, membasuh wajah, membasuh kedua tangan sampai kedua siku
seraya menyela jari, mengusap seluruh bagian kepala, membasuh kedua kaki
beserta mata kaki, dilakukan dengan terus menerus (tidak terputus-putus
dalam waktu yang dianggap lama), ketika membasuh anggota wudu dilakukan
dengan menggosoknya.’

Adapun Imam asy-Syafi’i menetapkan enam rukun (fardu) yang harus
dilakukan ketika berwudu, keenam rukun tersebut adalah: niat, membasuh

seluruh bagian muka, membasuh kedua tangan dari ujung jari hingga sikut,

* <Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-‘Arba’ah, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyah,tt), I: 45-50. Mahmud Murad, A/-Muyassir Fi Mazhab Malik, (Beirut: Dar al-
Kitab al-‘ Arabi, 1969), him. 17.

3 Ibid., 1: 18.



mengusap sebagian kepala atau rambut, membasuh dua kaki hingga mata kaki,

dan tertib (pelaksanaan seluruh ketentuan di atas dilakukan dengan

berurutan).®

Berdasarkan data di atas, setidaknya terdapat beberapa rukun wudu
yang ditetapkan secara berbeda antara Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i di
antaranya.:

1. Ketetapan tertib dalam pelaksanaan seluruh rukun-rukun wudu, dimana
Imam asy-Syafi’i menjadikannya sebagai bagian dari fardu wudu,
sementara Imam Malik mendudukan tertib hanya pada posisi sunnah.

2. Pelaksanaan wudu secara terus-menerus atau disebut juga dengan istilah
faur oleh Malikiyah dan Muwwalah oleh Hanabilah. Malikiyah
menetapkannya sebagai bagian dari rukun wudu yang mesti dilakukan,
sedangkan Syafi’iyah menganggapnya sebagai perbuatan sunnah saja.

3. Duluk (menggosok), dalam hal ini Imam Malik mewajibkan menggosok
anggota wudu. Sementara Imam asy-Syafi’i berpendapat bahwa duluk
tidak termasuk kepada fardu wudu.

Ketiga perbedaan tersebut menjadi sangat menarik untuk dikaji,
karena di samping berdasarkan pada landasan yang sama (al-Qur’an dan
sunnah) mereka juga menggunakan istinbat hukum yang sama dalam
menetapkan seluruh syarat dan rukun wudu tersebut, selain itu antara kedua
tokoh yang dikaji (Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i) memiliki hubungan

kekerabatan yang sangat dekat (hubungan guru dan murid).

148.

® Khalid bin Abdullah as-Saqafa, Kitab ad-Dirasat al-Fighiyah, (Dar al-Salam, tt), I:143-



Adapun penelitian terhadap ketiga perbedaan fardu wudu di atas,
dibatasi hanya pada kedudukan tertib dalam wudu, hal tersebut dilakukan
berdasarkan berbagai pertimbangan, karena penelitian terhadap muwwalah
dan duluk antara Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i telah banyak dikaji dalam
penelitian sebelumnya, selain itu pembatasan tersebut dilakukan guna lebih

fokus dan terarahnya penelitian ini.

. Pokok Masalah

Pembahasan yang otentik mengenai kedudukan tertib wudu harus
didasarkan kepada objek permasalahan yang jelas dan target penyelesaian
yang jelas. Karena itu dalam penelitian ini perlu ditegaskan terlebih dahulu
sasaran penelitian, dan target yang hendak dicapai dalam penelitian ini.

Untuk memperjelas fokus penelitian ini, target penelitian akan
dirangkum dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana Argumentasi atau dalil-dalil yang digunakan oleh Imam Malik
dan Imam asy-Syafi'l mengenai hukum tertib dalam wudu?
2. Bagaimana upaya penyelesaian dari dua pendapat yang berbeda antara

Imam Malik dan Imam asy-Syafi'i mengenai tertib wudu?

. Tujuan dan kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan

penelitian ini dapat dirumuskan dalam beberapa poin berikut:



1. Untuk mendeskripsikan bagaimana proses penetapan hukum tertib wudu
dengan berbagai argumentasi (dalil-dalil) yang mereka kemukakan.

2. Untuk menyelesaikan dua pendapat yang berbeda dengan cara
mengkompromikan keduanya.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan terhadap khazanah ilmu
hukum Islam, sebagai upaya memperkaya dan menjaga relevansi ilmu figh
di samping keilmuan Islam lainnya.

2. Penelitian 11 diharapkan memberikan kontribusi pemikiran dalam
pengetahuan figh, sehingga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

umat manusia, khususnya untuk kemaslahatan kaum Muslim.

D. Telaah Pustaka

Penelitian yang berkaitan dengan wudu sudah banyak dilakukan, oleh
karena itu sangatlah mudah menemukan berbagai literatur secara khusus
maupun secara umum yang membahas masalah wudu, baik karya ilmiah bebas
maupun karya ilmiah berupa penelitian khusus seperti skripsi dan tesis dan
sebagainya, di antaranya adalah Ali Hasan Ali Abdul Hamid dengan judul
buku al-Wudy’ ila al-Fityan al-Islam.” Buku ini menjelaskan bebagai tata cara
wudu menurut al-Quran dan sunah, dalam buku ini juga Abdul Hamid
menyebutkan berbagai tata cara yang dianggap menyalahi ketentuan al-Qur’an

dan sunah.

7 Ali Hasan Ali Abdul Hamid, A/-Wudi’ il7 Fityan al-Tslam, {Beirut: Al-Maktabah Al-
Islamiyah, 1994),



Selanjutnya Abdullah al-‘Afifi dalam kitabnya yang berjudul Min
Afali Rasulillah saw Fi at-Taharah yang diterjemahkan oleh A. Qasim Tirta
dengan judul Cara Bersuci dan Solat Rasulullah saw,® buku ini membahas
ketentuan wudu yang diajarkan oleh Nabi saw, al-‘Afi’fi memaparkan
berbagai sunah-sunah wudu dengan sangat lengkap dan detail. Selanjutnya
Muhammad Nasiruddin al-Bani dalam kitabnya Koreksi Hadis Figh al-
Sunnah Bab Taharah® dalam penelitiannya terhadap hadis yang dikutip
Sayyid Sabiq tersebut, Nasiruddin berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi
dalil kewajiban tertib wudu dalam Figh as-Sunnah kedudukannya adalah
syazz, karenanya ia berpendapat bahwa tertib dalam wudu tidaklah
diwajibkan.

Adapun karya ilmiah yang berupa skripsi di antaranya adalah skirpsi
karya Euis Nuraisyah Jamil dengan judul “Kedudukan Wudu dan Tayamum
Sebagai Wasilah Salat Dalam Pandangan Ulama Hanafiyah dan Syafi’iyal”.
Euwis memberikan kesimpulan bahwa ulama Hanafiyah memasukkan wudu
pada syarat wajib salat dalam wasilah salat, sehingga jika taharah tidak dapat
dilaksanakan, maka ‘wasilah menjadi' gugur-dan salat tidak mesti didirikan,
namun setelah itu wajib menggada salatnya. Sedangkan Syafi’iyah
menetapkan bahwa wudu adalah sebagai salah satu syarat sah salat. Karena

itu, meskipun wasilah gugur, disebabkan air atau tanah tidak dapat digunakan

8 Abdullah ‘al-“Afifi, Cara Bersuci dan Salat Rasulullah saw., Alih Bahasa: A. Qasim
Tirta, (Bandung: Tregenda Karya, 1996),

? Muhammad Nasiruddin al-Bani, Muhammad Nasir al-Din al-Bani, 7 arjamah dan
Korcksi Figh al-Sunnah Bab Taharah, alih bahasa Drs. M. Thalib, (Bandung: Gema Risalah Press,
1994).



untuk melakukan wasilah, maka salat tetap dilaksanakan saat itu juga dan
setelah itu, salat wajib digada.

Selanjutnya Zetty Aqmy dengan judul skripsi Pengaruh Kosmetika
Dalam Wudu, dalam penelitiannya Zetty berkesimpulan bahwa kosmetika
yang tidak luntur oleh air maka wudunya tidak sah. Sedangkan kosmetika
yang dapat luntur oleh air, maka tidak berpengaruh terhadap keabsahan wudu.
Literatur lainnya adalah Hadlis Tentang Wudu dalam Kitab Sunan Ibnu Majjah
karya Hamdan, dalam literatur tersebut dapat ditemukan berbagai hadis yang
berkaitan dengan masalah wudu, dalam penelitiannya Hamdan memaparkan
seluruh hadis-hadis yang bersangkutan berdasarkan metode ilmu hadis,
sehingga Hamdan berhasil mengklasifikasi hadis-hadis yang diteliti ke dalam
kriteria sahih, hasan dan da’if

Buku-buku dan karya lainnya yang dikemukakan di atas hanya
sebagian kecil dari literatur ilmu figh yang membahas wudu secara khusus dan
menyeluruh. Dari semua literatur di atas dan literatur lainnya, penyusun belum
menemukan satu pun literatur yang membahas kedudukan tertib dalam wudu,
yang membahas secara langsung kedudukan tertib wudu dalam pandangan

Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i secara komprehensif dan mendalam.

. Kerangka Teoretik
Al-Qur'an dan Sunah dalam posisinya sebagai sumber ketetapan
hukum setidaknya memiliki dua metode dalam pengungkapan hukum.

Pertama metode penjelasan (dalalah al-ibanah), kedua metode penunjukan



(dalalah al-isyarah). Metode pertama bersifat rinci dan jelas, seperti penetapan
kewajiban puasa dan sebagainya, adapun metode kedua bersifat umum dan
menyeluruh seperti ketetapan menghadap Ka’bah ketika hendak melakukan
salat.'

Berangkat dari petunjuk nas terhadap sebuah peristiwa hukum,
seorang mujtahid dapat memberikan kesimpulan dari analisisnya sebagai hasil
yjtthad yang dilakukannya, apapun kesimpulan dan ketetapannya menjadi
absah dalam ilmu hukum Islam, selama mujtahid yang bersangkutan telah
memenuhi kriteria seorang mujtahid dan telah berijtihad selaras dengan
metode (manhay) yang dapat ia pertanggungjawabkan.

Seorang mujtahid sering menghasilkan produk hukum yang berbeda
dengan mujtahid lainnya, walau mercka dalam posisi menggunakan metode
istinbaf yang sama, hal tersebut menurut Hasby Ash-Shiddieqy setidaknya
dipengaruhi oleh tiga faktor:

1. Perbedaan dalam memandang sumber-sumber 7stid/al

N

. Perbedaan kecenderungan dalam menggunakan Jstinbar hukum,

Lo

Perbedaén dalam menggunakan dan memandang prinsip-prinsip bahasa.'!
Berangkat dari teori di atas, perbedaan-perbedaan produk figh Imam
Malik dan Imam asy-Syafi’i setidaknya disebabkan oleh beberapa faktor.

Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:

 Nasr Hamid Abu Zaid, Imam asy-Syali’i Moderatisme FEklektisme Arabisme,
(Yogyakarta: LKiS, 1997) him. 197

' TM Hasby Ash-Shiddieqy, Pengantar Ilmu Figih, cet.ke-2, (Semarang: PT. Pustaka
Rizki Putra, 1999), him. 69-71.
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1. Perbedaan keduanya dalam memandang sunah sebagai sumber hukum.
Dalam hal ini Imam Malik hanya menerima hadis akad apabila tidak
bertentangan dengan kesepakatan penduduk Madinah, sementara Imam
asy-Syafi’i menerima seluruh hadis ahad sebagai sumber hukum yang
absah (baik sclaras dengan kesepakatan penduduk Madinah atau tidak)
selama hadis tersebut dinyatakan sehih baik dalam matan maupun
sanadnya.

2. Perbedaan dalam memandang manhaj istislah (al-masiahah al-mursalah)
yang dalam hal ini Imam Malik menerima al-maslahah al-mursalah
sebagai manhaj istinbat hukum yang absah, sementara Imam asy-Syafi’i
menolaknya.

Kewajiban wudu dalam kaitannya dengan manhaj istinbat yang
dilakukan oleh Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i ditetapkan berdasarkan
ketetapan nas, yang dalam hal ini Qs. al-Maidah: 6, Berdasarkan kepada ayat
tersebut keduanya sepakat menetapkan wudu sebagai syarat'” sah salat, artinya
wudu menjadi wajib ketika seseorang akan melakukan ibadah salat.

B Gl s e YT 3llnall 2 Y e

Begitu juga berdasarkan manhaj yang sama, keduanya menetapkan
seluruh syarat dan fardu wudu, sebagai ketentuan-ketentuan yang harus

dipenuhi oleh seseorang yang akan melakukan wudu. Dalam hal ini

"2 Syarat dalam hal ini diartikan sebagai ketentuan-ketentuan pokok yang harus dipenuhi
sebagai konsekuensi terhadap keabsahan suatu perbuatan hukum ( 4dle aSall gl Cighla) ‘AR
bin Mahmud Syaraf al-Jurjani, Kitab at-Ta’rifat, (Beirut: Maktabah Libnan, 1990), him. 131.

B Ahmad al-Mahalli, Hasyiah al-Allamah al-Bapani, (Indonesia: Dar al-Thya, tt), I::
193. Drs. H. Asjmuni A Rahman, Qaidah-Qaidah Figih (Qawai’dul Fighiyah), cet. ke 1, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1976), hlm. 114.
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berdasarkan Qs. al-Maidah: 6 di atas, Imam asy-Syafi’i menempatkan tertib
sebagai fardu wudu, karena ia menganggap bahwa penyebutan nas terhadap
ketentuan-ketentuan wudu secara berurutan dan huruf pemisah wawu ‘ataf
menunjukkan kepada perintah tertib dalam pelaksanaan wudu. Selain itu
dalam pandangan asy-Syafi’i, sunah Nabi dalam kaitannya dengan fardu wudu
banyak menunjukan kepada keharusan tertib dalam pelaksanaan wudu.

Sebaliknya Imam Malik tidak berpendapat demikian, menurutnya
bahwa penyebutan al-Qur’an terhadap ketentuan fardu wudu secara berurutan
tidak menunjukkan kewajiban tertib wudu, pendapat tersebut diperkuat oleh
sunah, dimana dalam sebuah riwayat Nabi pernah berwudu dengan tidak
melakukan tertib wudu sebagaimana yang disebut dalam al-Qur’an.

Seseorang tidak dapat dengan mudah mengatakan bahwa hukum dari
perbuatan tersebut adalah termasuk ibadah yang sah, tanpa memperdulikan
ketentuan-ketentuan atau qarinah-qarinah lainnya. Dalam hal ini, terdapat satu
ketentuan pokok yang harus diperhatikan sebelum sesecorang mengeluarkan
hukum, yaitu kaidah ushul figh yang berbunyi:

Moo i o i i BRI Sl (3 Qo)

Ketepatan kedua imam/ mengenai tertib wudu itu tidak lepas dari
metode ijtihad yang mereka gunakan. Metode ijtihad yang ditempuhnya
adalah metode ijtihad bayani. Tjtihad bayani adalah upaya penjelasan seorang

mujtahid terhadap teks al-Qur'an dan Sunah. Dalam kajian ini, ijtihad

Y Ibid., Drs. H. Asjmuni A Rahman, him. 94.
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cenderung dipandang sama dengan tafsir, yaitu penjelasan terhadap maksud
Allah swt dan Rasul-Nya saw.

Definisi Jjtihad bayani sebagaimana dikutip oleh Jaih Mubarok
menurut Muhammad Ma’ruf al-Dawabili dalam al-Madkhal “ila ‘IImi Usul al-
Figh, adalah:

P Al p SY o pail jadill o

Secara lebih sempit, Muhammad Salam Madkur menjelaskan dalam
Manahij al-ljtihad fi al-Islam, bahwa yang dimaksud dengan ijtihad bayani
adalah:

10 AN f cpllh i Gaill e ) pSall Y Jes il sgall JN

Berdasarkan metode ijtthad bayani tersebut, penyusun berusaha
meneliti dan menganalisis beberapa dalil-dalil nas yang dikemukakan oleh
kedua imam tersebut.

Kemudian karena perbedaan pendapat ini bersumber dari dalil yang
sama namun melahirkan ketetapan hukum yang berbeda, maka upaya
penyelesaiannya dilakukan dengan mengkompromikan kedua dalil yang
dikemukaakan oleh kedua imam atau yang biasa disebut dengan al-jam’ wa

at-taufiq.

15 Jaih Mubarok, Metodolodi [jtihad Hukum Islam, cet. ke-1, (Yogyakarta: UTl Press,
2002), him. 11.

16 Ibid., hlm. 11.
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Dalam upaya penyelesaian perbenturan antara dua dalil hukum, para
ulama ugsul figh bertolak pada suatu prinsip yang dirumuskan dalam kaidah:
7 Laaaal elall e Ao Cia slatiall cplilality Jaall
Ada tiga tahap penyelesaian yang tergambar dalam kaidah itu:

1. Sedapat mungkin kedua dalil itu dapat digunakan sekaligus, sehingga tidak
ada dalil yang disingkirkan.

2. Setelah dengan cara apapun kedua dalil itu tidak dapat digunakan
sekaligus, maka diusahakan setidaknya satu diantaranya diamalkan;
sedangkan yang satu lagi ditinggalkan.

3. Sebagai langkah terakhir, tidak dapat dihindarkan kedua dalil itu
ditinggalkan, dalam arti tidak diamalkan keduanya.

Abdul Wahhab Khalaf memberikan jalan keluar bila terdapat ta’arud:

1. Wajib diadakan ijtihad dengan mengadakan jama’ dan taufiq di antara
keduanya.

2. Bila tidak bisa dilakukan demikian, dilaksanakan tarjih menurut jalan-
jalan yang telah ditetapkan.

3. Bila tidak bisa dilakukan dengan tarjih, maka dicari mana yang lebih
dahulu yang kemudian wurudnya, untuk dinyatakan mansukh.

4. Bila tidak bisa dicari mana yang dinyatakan nasikh dan mansukh, maka di

tawaqufkan keduanya. '*

17 Prof. Dr. Amir Syarifuddin, Ushul Figh, (Ciputat: Logos Wacana Timu, 1997), I 208.

'8 Abdul Wahhab Khalaf, Iimu Ushul Figh, (ttp.: Dar al-Iimi, t.t.), him. 229
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Penelitian in1 berusaha menyelesaikan dua pendapat yang berbeda

dengan langkah mempertemukan, mengkompromikan, dan menggabungkan

kedua dalil yang digunakan oleh kedua imam. Al-jam’u wa at-taufiq adalah

teori yang kiranya lebih tepat digunakan dalam pemelitian ini.

Menurut Dr. Badran Abdul ‘Ain Badran sebagaimana dikutip oleh

Drs. H. Mukhtar Kamal, cara-cara melakukan jama’ dan taufiq terhadap dalil-

dalil yang ta’arud ialah:

1.

2.

3.

Dengan cara tanwi’ dan tab’id.

Dengan cara takhsis yang ‘am.

Dengan cara taqyid dari yang mutlaq.

Dengan cara menentukan jalur dari masing-masing dari dua hal yang
berlainan.

Dengan cara menetapkan masing-masing pada hukum masalah yang

berbeda.'’

. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi

ini adalah sebagai berikut:

L.

Jenis Penelitian
Penyusunan skripst i merupakan penelitian pustaka, yaitu
penelitian yang mengkaji buku-buku dan tulisan-tulisan yang berkaitan

dengan obyek yang diteliti baik dari data primer, skunder maupun tersier.

' Drs. H. Mukhtar Kamal, Ushul Figh, (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), 1.177.
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2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis,”® yaitu penelitian yang
berusaha menjabarkan dan menganalisis dalil-dalil yang digunakan oleh
Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i. Kemudian upaya penyelesaian dua
pendapat yang berbeda dilakukan dengan mengkompromikan dua
pendapat tersebut dari hasil analisis dalil.
3. Pengumpulan Data
Sesuai dengan objek penelitiannya, maka teknik yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah penelaahan terhadap literatur ilmu fikih,
dan literatur lainnya yang terkait dengan masalah yang diteliti, kemudian
data tersebut diolah, yang selanjutnya dijadikan bahan utama untuk
memenuhi target penelitian yang hendak dicapai.
Data primer dalam penelitian ini adalah kitab-kitab karya Imam
Malik dan karya Imam asy-Syafi’i, di antara kitab-kitab tersebut adalah a/-
Muwatta’”  al-Mudawwanah — al-Kubra,> ~ 2l-Umm.” Adapun data
sekunder dalam penelitian  ini adalah  seluruh  kitab-kitab figh yang
membahas masalah tertib wudu karya para ulama mazhab Maliki dan

Syafi’i.

® Winarno Surahmad, Pengantar Penelition Ilmiah, Dasar, Metode dan Teknik,
(Bandung: Tasito, 1995 ), hlm. 74.

! Malik bin Anas, A-Muwatta’, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyah, 1992)
22 Sahnun bin Sa’id, A-Mudawwanah al-Kubra, (Beirut: Dar al-Fikr, tt)

3 Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, A-Umm, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 1993)
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4. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode komparatif,
yaitu menganalisis data yang ada dengan cara membandingkan antara data
yang satu dengan yang lain, kemudian dicari letak persamaan dan
perbedaannya, sehingga sampai pada satu kesimpulan. Yaitu keseluruhan
ketetapan dan pendapat beserta dali-dalil yang digunakan dari kedua tokoh
yang dikaji akan dibandingkan, schingga menghasilkan suatu kesimpulan.
5. Pendekatan
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
normatif, yaitu seluruh data yang diperoleh didudukan dalam teori hukum
yang baku jelas, sehingga peneclitian ini menghasilkan kesimpulan yang
pasti dan jelas berdasarkan teori hukum yang sudah disepakati
keabsahannya, yang dalam hal ini adalah nas, ijma dan metode istidfal

lainnya.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan sktipst ini, secara runtun dirumuskan dalam

lima bab, yang secara garis besar dijabarkan sebagai berikut:

Bab satu merupakan pendahuluan, sekaligus sebagai pedoman yang
dijadikan acuan dalam penelitian ini, pada bab ini juga dikemukakan beberapa
sub bahasan, antara lain; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.
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Bab dua diisi dengan penjelasan gambaran umum tentang wudu, guna
mengantarkan pada pengertian wudu secara garis besar. Uraian bab ini
meliputi berbagai definisi wudu, dalil-dalil ketetapan wudu dan masalah lain
seputar wudu yang dapat mengantarkan kepada pemahaman tentang wudu

secara utuh.

Setelah membahas pengertian wudu dan berbagai permasalahan umum
yang berkaitan dengannya, selanjutnya pada bab tiga dibahas latar belakang
kehidupan Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i, sekaligus pandangan keduanya
mengenai kedudukan tertib dalam wudu, dengan disertai dalil-dalil yang

digunakan dalam mempertahankan pendapatnya.

Selanjutnya seluruh data yang dicantumkan pada bab-bab sebelumnya
dianalisis pada bab empat, yang meliputi dua sub bahasan. Perfama, analisis
analisis terhadap dalil yang diungkapkan oleh kedua tokoh dikaji. Kedua,
mendeskripsikan persamaan dan perbedaan dari kedua pendapat. Ketiga,

upaya mengkompromikan kedua pendapat yang berbeda.

Kemudian penelitian ini selesai pada bab lima, bab penutup yang

memuat kesimpulan dan saran.






BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dalil-dalil yang dikemukakan oleh Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i:

a. Dalil al-Qur’an :

1y

2)

Perbedaan pandangan mengenai kedudukan wawu atfiyah, terjadi
karena adanya dua aliran ahli nahwu. Sehingga keduanya
memiliki kekuatan hukum tersendiri.

Malik menganggap qarinah Surat al-Maidah ayat 6 adalah
bermaksud menghindari dari israf atau berlebihan menggunakan
air schingga akan sia-sia dan hal itu dilarang dalam agama.
Sedangkan asy-Syafi’i menjelaskan bahwa garinah tersebut
berhubungan dengan kebiasaan Arab. Dalam kebiasaan bahasa
Arab, penyebutan jenis diantara dua jenis yang berbeda
menunjukan kepada adanya keteraturan. Mayoritas ulama sepakat
bahwa garinah yang dimaksud adalah berkaitan dengan kebiasaan
Arab, Kiranya, pendapat asy-Syafi’i dipandang memadai untuk

dikatakan lebih kuat dari Malik.

b. Dalil Sunnah :

1)

Hadis yang dikemukakan oleh Malik dalam upaya memperkuat

pendapatnya masih perlu diteliti validitas sanadnya.

96
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2) Sedangkan hadis yang dikemukakan oleh asy-Syafi’i menuai
koreksi dari al-Bani. Meski adanya koreksi dari al-Bani, akan
tetapi hadis lainnya masih dapat mengukuhkan terhadap ketetapan
wajib tertib.

2. Upaya penyelesaian dari perbedaan pendapat ini dilakukan dengan
mempertemukan dan menggabungkan kedua pendapat tersebut. Dengan
demikian lahirlah ketetapan bahwa hukum tertib wudu menjadi tidak
wajib dengan adanya pengecualian yaitu tatkala keadaan menuntut tidak
tertib, semisal lupa tertib akan tetapi air tidak mencukupi bila wudu

diulang kembali sesuai dengan urutan tertibnya.

B. Saran-saran
1. Pembahasan dan kajian dalam penelitian ini perlu diperdalam kembali,
sehingga dapat memberikan pertimbangan dan fnasukan kaum muslimin
pada umumnya, khususnya mengenai hukum tertib dalam wudu.
2. Penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempurna, oleh karena itu saran
dan kritik yang bersifat koreksi dan perbaikan, sangat dibarapkan oleh

penyusun.

Wallahu a’lam bi as-sawwab.
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